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ABSTRACT 

Arsitektur enterprise pada sistem Informasi Puskesmas Gedeg secara khusus dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan Puskesmas yang menginginkan pelayanan kesehatan masyarakat yang 

terkomputerisasi untuk meningkatkan kinerja pelaksanaan tugas Puskesmas baik dari sisi 

operasional, pelaporan, serta pengawasan dapat lebih mudah dan efisien. Motode yang digunakan 

adalah wawancara, studi pustaka dan menggunakan framework TOGAF dengan metode ADM. 

TOGAF (The Open Group Architecture Technique) sebagai salah satu metoda atau kerangka 

acuan untuk membangun sebuah arsitektur informasi. 

 

Kata Kunci : Arsitektur Enterprise, TOGAF ADM 

 

I.  Pendahuluan 

 Puskesmas Gedeg merupakan salah satu pelayanan publik yang bergerak di bidang 

kesehatan. Dengan adanya Puskemas ini cukup membantu dalam masyarakat sekitar kecamatan 

Gedeg untuk berkonsultasi maupun berobat. Tetapi masyarakat harus mengantri secara manual 

untuk melakukan layanan kesehatan tersebut. Jadi untuk mempermudah dan meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat perlu dibutuhkan sistem informasi yang dapat membantu kinerja 

Puskesmas. Salah satu faktor yang mendorong puskesmas harus memakai sistem informasi adalah 

semakin banyak pelayanan yang harus dilakukan. Aktivitas yang dilakukan saat ini pada 

Puskesmas masih hanya dibantu dengan menggunakan microsoft word maunpun excel dan belum 

adanya sistem informasi yang terintegrasi sehingga pengolahan data belum maksimal. Karena pada 

dasarnya tujuan sistem informasi adalah agar efisien dan efektifitas dalam penggunaannya di 

puskesmas. 

 Penyebab dari masalah ini adalah kurangnya perencanaan dalam penerapannya dan tanpa 

memikirkan pentingnya proses pengembang sistem informasi yang baik dengan melihat dari 

berbagai macam sudut pandang agar dapat lebih jelas dalam mendefinisikan arsitektur bisnis di 

puskesmas (Kasus et al., 2013). Karena sistem informasi adalah suatu sistem dalam kerangka 

organisasi yang memenuhi transaksi harian pengelolaan kebutuhan, operasi dan kegiatan 

manajemen strategis dari suatu organisasi juga memasok bagian-bagian dari data laporan yang 

diperlukan (Teknikiinformatika et al., 1945). 

 Dalam pengembangan sistem informasi diperlukan arsitektur enterprise yang 

memfokuskan pada arsitektur data, arsitektur aplikasi dan arsitektur teknologi yang berorientasi 

pada kebutuhan perusahaan. Salah satu framework yang dapat dimanfaatkan dalam membangun 

penelitian ini menggunakan metodologi TOGAF (The Open Group Architecture Framework). 



TOGAF memiliki metodologi pengembangan desain arsitektur yang disebut dengan architecture 

development method (ADM). TOGAF ADM merupakan metodologi yang lengkap dan mudah 

digunakan, namun banyak organisasi yang tidak memahami secara jelas bagaimana tahapan-

tahapan dari metodologi tersebut diterjemahkan kedalam aktivitas perancangan architecture 

enterprise (Azizah & Astuti, 2018). 

 

A.  Identifikasi Masalah 

1. Pengolahan data masih menggunakan microsoft word dan excel 

2. Tidak terdapat sistem informasi untuk pengolahan data Puskesmas 

3. Data diolah secara manual 

II. Landasan Teori 

A.  Arsitektur Enterprise 

 Arsitektur Enterprise merupakan basis aset informasi strategis, yang menentukan misi, 

informasi dan teknologi yang dibutuhkan untuk melaksanakan misi, dan proses transisi untuk 

mengimplementasikan teknologi baru sebagai tanggapan terhadap perubahan kebutuhan misi 

(Rizky & Firmansyah, 2017). 

 

B. TOGAF ADM 

 TOGAF adalah merupakan sebuah framework dengan metode untuk melaksanakan 

arsitektur enterprise. Framework ini merupakan sebuah alat yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan jangkauan luas dari bermacam-macam arsitektur (Azizah & Astuti, 2018).  

ADM merupakan metode dari TOGAF yang memiliki 8 fase untuk pengembangan dan 

pemiliharan arsitektektur dari perusahaan atau organisasi. ADM memiliki sebuah siklus yang 

iterative untuk masing-masing proses dan fase. Tiap fase memunculkan keputusan-keputusan baru. 



 

Gambar 2.1. Fase TOGAF ADM 

  



III. Metode Penelitian 

A. Metode Pengumpulan Data 

 Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan responden dan melakukan tanya jawab sesuai dengan topik 

penelitian. Wawancara berguna untuk mendapatkan data dan informasi tentang Puskemas 

Gedeg. 

 Obsevarsi 

Observasi dilakukan di Puskemas Gedeg yang berlokasi di Jalan Raya Gempolkrep, 

Gempolkrep, kecamatan Gedeg, Mojokerto. Tujuan dari obesrvasi adalah untuk 

mengetahui informasi dan proses pelayanan kesehatan di Puskesmas Gedeg. 

 Studi Pustaka 

Pada tahap ini dilakukan analisi beberapa dokumen, referensi jurnal dan laporan yang 

sesuai atau berkaitan dengan penelitian ini 

 

B. Metode Perencanaan Arsitektur Enterprise 

 Dalam perencanaan arsitektur enterprise menggunakan TOGAF ADM yang memiliki 8 

fase yaitu preliminary , architecture vision, business architecture, information system architecture, 

technology architecture, opportunities and solution, dan migration planning. 

 

C. Kerangka Berpikir 

 Pada penelitian ini berikut tahapan-tahapan yang dilakukan dalam kegiatan pengumpulan 

data yang dapat dilihat dari gambar 3.1 berikut : 



 

Gambar 3.1. Kerangka Berpikir   



IV. Perencanaan Arsitektur Enterprise 

A. Prelimiunary 

 Pada fase ini terdapat beberapa tahapan, yaitu prinsip-prinsip perencanaan arsitektur dan 

identifikasi 5W+1H. Berikut tabel prinsip perencanaan arsitektur: 

No Prinsip Deskripsi 

1 Prinsip Bisnis Arsitektur yang dibuat harus sesuai dengan tujuan, aktivitas, serta 

tugas pokok dan fungsi yang ada di Puskesmas Gedeg 

2 Prinsip Aplikasi Aplikasi harus user fiendly atau mudah digunakan oleh user, 

sehingga user dapat fokus pada tugasnya. 

3 Prinsip Data Data dikelola dengan baik untuk memastikan tempat penyimpanan, 

akurasi, dan data dapat diakses kapanpun dan dimanapun data 

dibutukan 

4 Prinsip Teknologi Menggunakan software, hardware, dan platform yang telah 

distandarkan untuk mencegah data yang tidak kompatibel dengan 

teknologi yang digunakan. 

Tabel 4.1. Principle Catalog 

 

1 What Data : dokter, pasien, rekammedik, pegawai, jadwal 

2 When Sistem informasi bisa diaplikasikan 2021 

3 Who Dokter, pegawai puskesmas 

4 Why Pengolahan data masih dilakukan secara manual menggunakan 

microsoft word dan excel 

5 Where Puskesmas Gedeg beralamat jalan raya Gempolkrep, Gempolkrep, 

kecamatan Gedeg, Mojokerto 

6 How Perencanaan Arsitektur Enterprise dibuat menggunakan TOGAF 

ADM versi 9. 

Tabel 4.2. Identifikasi 5W+1H 

B. Architecture Vision 

 Pada tahap ini terdapat visi dan misi puskesmas gedeg. Berikut visi Puskesmas Gedeg yaitu 

semoga Puskesmas ini lebih bagus dalam penanganannya dan lebih bermanfaat bagi pasien 

maupun masyarakat dan menjadi puskesmas terbaik dalam pelayanan. Terdapat dua kelompok 

aktivitas dalam analisis value chain pada Puskesmas gedeg yaitu aktivitas utaman dan pendukung 

lebih jelasnya pada gambar 4.1 

 



 

Gambar 4.1 Analisis Value Chain 

 

C. Business Architecture 

 Pada tahapan ini dilakukan pemodelan arsitektur terhadap proses-proses yang terkait 

langsung dengan proses pelayanan, yang merupakan bisnis utama yang ada pada Puskesmas 

Gedeg. 

 

D. Information System Architecture 

 Pada Information System Architecture terdapat 2 bagian yaitu arsitektur aplikasi dan 

arsitektur data. Arsitektur aplikasi dilakukan pengidentifikasian jenis aplikasi yang dibutuhkan 

untuk mengolah data dan mendukung aktivitas Puskesmas, Sedangkan pada arsitektur data 

diidentifikasi seluruh komponen data yang akan digunakan oleh aplikasi untuk menghasilkan 

informasi yang dibutuhkan.  
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Gambar 4.2 Arsitektur data 

E. Technology Architecture 

 Pada arsitektur teknologi, fase ini menggambarkan struktur teknologi yang dibutuhkan 

puskesmas Untuk menunjang operasional aplikasi. 



 

Tabel 4.3 Daftar Kebutuhan Aplikasi 

 

 

F. Opportunities and Solution 

 Pada fase peluang dan solusi ini, dijabarkan hasil dari analisis gap dari fase arsitektur bisnis 

sampai fase arsitektur teknologi, Pada fase peluang dan solusi ini, dijabarkan hasil dari analisis 

gap dari fase arsitektur bisnis sampai fase arsitektur teknologi, serta perhitungan estimasi biaya. 

  



 GAP Arsitektur Bisnis 
 

 

Tabel 4.4 GAP Arsitektur Bisnis 

  



 GAP Arsitektur Sistem Informasi 

 

Tabel 4.5 GAP Arsitektur Sistem Informasi 

 

 

 

 

G. Migration Planning. 

 Pada fase ini dilakukan perencanaan dan persiapan migrasi untuk pengimplementasian 

arsitektur aplikasi yang baru yang dibangun pada fase sebelumnya. Pada fase ini dibuat roadmap 

implementasi aplikasi. 

 

Tabel 4.6 Roadmap Rencana Migrasi 

 



 

  

V.  Penutup 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

a. Penelitian ini membuat perencanaan arsitektur enterprise menggunakan framework 

TOGAF dengan metode ADM 

b. TOGAF ADM memberikan tahapan yang jelas dan dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan organisasi dalam merancang arsitektur bisnis, arsitektur informasi, 

arsitektur data, dan arsitektur aplikasi yangmendukung sistem. 

c. Penggunaan TOGAF cukup mudah untuk digunakan dalam menentukan alat bantu 

analisis, dimana hanya perlu disesuaikan dengan kebutuhan analisis pada setiap 

tahapan kerja 

d. Adanya (gap analysis) antara kondisi arsitektur saat ini dengan target arsitektur 

yang akan dikembangkan oleh Puskesmas.  

e. Dampak dari penerapan Arsitektur Enterprise pada Puskesmas Gedeg adalah dapat 

terciptanya efektifitas dan efisiensi dalam kegiatan di Puskesmas Gedeg 
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LAMPIRAN 

Wawancara kondisi Puskesmas Gedeg saat ini dengan : 

Responden : Bu Inggit 

Jabatan : Pegawai Puskesmas ( Bidan ) 

Pewawancara : Lukman Fachrul Hanif dan Windi Kartika Sari 

Tanggal : 11 November 2020 

Tempat : Puskesmas Gedeg   

 

A : Dimana alamat puskesmas ini? 

B : Jl. Raya Gempolkrep, Gempolkerp, Kec. Gedeg, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur  

A : Data apa saja yang dibutuhkan untuk kebutuhan informasi? 

B : Data pasien klinik, data pegawai, data jadwal dokter, data keuangan, data penyuluhan. 

A : Siapa saja yang dapat mengakses sistem informasi puskesmas nanti? 

B : Seluruh perawat,dokter dan 1 admin dengan posisi sekretaris. 

A : Jadi, kapan kiranya sistem informasi ingin dapat dioperasikan? 

B : Diharapkan pada tahun depan, sistem sudah dapat dioperasikan dengan baik agar memudahkan kinerja 

pegawai puskesmas dan menjadi efektif maupun efisien. 

A : Kenapa sistem ini dibutuhkan oleh puskesmas ini? 

B : Karena di puskesmas ini data masih dikelola secara manual, dengan adanya sistem ini akan mengatur 

manajemen data puskesmas untuk jangka panjang. Dan memudahkan pendataan yang akan dilakukan 

oleh puskesmas terhadap masyarakat. 

A : Bagaimana membangun sistem manajemen data dan informasi ini dengan tepat? 

B : Dibutuhkan perancangan sistem informasi manajemen dan perencanaan arsitektur enterprise untuk 

mengelola data-data di puskesmas seperti pasien,dokter,keuangan. Diharapkan dengan adanya hal ini 

dapat membuat kinerja menjadi efektif dan efisien 
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informasi yang dapat membantu kinerja Puskesmas. Salah satu faktor yang mendorong puskesmas harus memakai sistem

informasi adalah semakin banyak pelayanan yang harus dilakukan. Aktivitas yang dilakukan saat ini pada Puskesmas masih hanya

dibantu dengan menggunakan microsoft word maunpun excel dan belum adanya sistem informasi yang terintegrasi sehingga

pengolahan data belum maksimal. Karena pada dasarnya tujuan sistem informasi adalah agar e�sien dan efekti�tas dalam

penggunaannya di puskesmas. Penyebab dari masalah ini adalah kurangnya perencanaan dalam penerapannya dan tanpa

memikirkan pentingnya proses pengembang sistem informasi yang baik dengan melihat dari berbagai macam sudut pandang agar

dapat lebih jelas dalam mende�nisikan arsitektur bisnis di puskesmas (Kasus et al., 2013). Karena sistem informasi adalah suatu

sistem dalam kerangka organisasi yang memenuhi transaksi harian pengelolaan kebutuhan, operasi dan kegiatan manajemen

strategis dari suatu organisasi juga memasok bagian-bagian dari data laporan yang diperlukan (Teknikiinformatika et al., 1945).

Dalam pengembangan sistem informasi diperlukan arsitektur enterprise yang memfokuskan pada arsitektur data, arsitektur

aplikasi dan arsitektur teknologi yang berorientasi pada kebutuhan perusahaan. Salah satu framework yang dapat dimanfaatkan

dalam membangun penelitian ini menggunakan metodologi TOGAF (The Open Group Architecture Framework). TOGAF memiliki

metodologi pengembangan desain arsitektur yang disebut dengan architecture development method (ADM). TOGAF ADM

merupakan metodologi yang lengkap dan mudah digunakan, namun banyak organisasi yang tidak memahami secara jelas

bagaimana tahapan- tahapan dari metodologi tersebut diterjemahkan kedalam aktivitas perancangan architecture enterprise

(Azizah & Astuti, 2018). A. Identi�kasi Masalah 1. Pengolahan data masih menggunakan microsoft word dan excel 2. Tidak

terdapat sistem informasi untuk pengolahan data Puskesmas 3. Data diolah secara manual II. Landasan Teori A. Arsitektur

Enterprise Arsitektur Enterprise merupakan basis aset informasi strategis, yang menentukan misi, informasi dan teknologi yang
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dibutuhkan untuk melaksanakan misi, dan proses transisi untuk mengimplementasikan teknologi baru sebagai tanggapan terhadap

perubahan kebutuhan misi (Rizky & Firmansyah, 2017). B. TOGAF ADM TOGAF adalah merupakan sebuah framework dengan

metode untuk melaksanakan arsitektur enterprise. Framework ini merupakan sebuah alat yang dapat digunakan untuk

mengembangkan jangkauan luas dari bermacam-macam arsitektur (Azizah & Astuti, 2018). ADM merupakan metode dari TOGAF

yang memiliki 8 fase untuk pengembangan dan pemiliharan arsitektektur dari perusahaan atau organisasi. ADM memiliki sebuah

siklus yang iterative untuk masing-masing proses dan fase. Tiap fase memunculkan keputusan-keputusan baru. Gambar 2.1. Fase

TOGAF ADM III. Metode Penelitian A. Metode Pengumpulan Data • Wawancara Wawancara dilakukan dengan responden dan

melakukan tanya jawab sesuai dengan topik penelitian. Wawancara berguna untuk mendapatkan data dan informasi tentang

Puskemas Gedeg. • Obsevarsi Observasi dilakukan di Puskemas Gedeg yang berlokasi di Jalan Raya Gempolkrep, Gempolkrep,

kecamatan Gedeg, Mojokerto. Tujuan dari obesrvasi adalah untuk mengetahui informasi dan proses pelayanan kesehatan di

Puskesmas Gedeg. • Studi Pustaka Pada tahap ini dilakukan analisi beberapa dokumen, referensi jurnal dan laporan yang sesuai

atau berkaitan dengan penelitian ini B. Metode Perencanaan Arsitektur Enterprise Dalam perencanaan arsitektur enterprise

menggunakan TOGAF ADM yang memiliki 8 fase yaitu preliminary , architecture vision, business architecture, information system

architecture, technology architecture, opportunities and solution, dan migration planning. C. Kerangka Berpikir Pada penelitian ini

berikut tahapan-tahapan yang dilakukan dalam kegiatan pengumpulan data yang dapat dilihat dari gambar 3.1 berikut : Gambar

3.1. Kerangka Berpikir IV. Perencanaan Arsitektur Enterprise A. Prelimiunary Pada fase ini terdapat beberapa tahapan, yaitu prinsip-

prinsip perencanaan arsitektur dan identi�kasi 5W+1H. Berikut tabel prinsip perencanaan arsitektur: No Prinsip Deskripsi 1 Prinsip

Bisnis Arsitektur yang dibuat harus sesuai dengan tujuan, aktivitas, serta tugas pokok dan fungsi yang ada di Puskesmas Gedeg 2

Prinsip Aplikasi Aplikasi harus user �endly atau mudah digunakan oleh user, sehingga user dapat fokus pada tugasnya. 3 Prinsip

Data Data dikelola dengan baik untuk memastikan tempat penyimpanan, akurasi, dan data dapat diakses kapanpun dan dimanapun

data dibutukan 4 Prinsip Teknologi Menggunakan software, hardware, dan platform yang telah distandarkan untuk mencegah data

yang tidak kompatibel dengan teknologi yang digunakan. Tabel 4.1. Principle Catalog 1 What Data : dokter, pasien, rekammedik,

pegawai, jadwal 2 When Sistem informasi bisa diaplikasikan 2021 3 Who Dokter, pegawai puskesmas 4 Why Pengolahan data

masih dilakukan secara manual menggunakan microsoft word dan excel 5 Where Puskesmas Gedeg beralamat jalan raya

Gempolkrep, Gempolkrep, kecamatan Gedeg, Mojokerto 6 How Perencanaan Arsitektur Enterprise dibuat menggunakan TOGAF

ADM versi 9. Tabel 4.2. Identi�kasi 5W+1H B. Architecture Vision Pada tahap ini terdapat visi dan misi puskesmas gedeg. Berikut

visi Puskesmas Gedeg yaitu semoga Puskesmas ini lebih bagus dalam penanganannya dan lebih bermanfaat bagi pasien maupun

masyarakat dan menjadi puskesmas terbaik dalam pelayanan. Terdapat dua kelompok aktivitas dalam analisis value chain pada

Puskesmas gedeg yaitu aktivitas utaman dan pendukung lebih jelasnya pada gambar 4.1 Kepegawaian Aktivitas Pendukung

Iventory V alue added Keuangan = kebutuhan terpenuhi Aktivitas Nomor Perawatan Konsultasi Utama antrian Gambar 4.1 Analisis

Value Chain C. Business Architecture Pada tahapan ini dilakukan pemodelan arsitektur terhadap proses-proses yang terkait

langsung dengan proses pelayanan, yang merupakan bisnis utama yang ada pada Puskesmas Gedeg. D. Information System

Architecture Pada Information System Architecture terdapat 2 bagian yaitu arsitektur aplikasi dan arsitektur data. Arsitektur

aplikasi dilakukan pengidenti�kasian jenis aplikasi yang dibutuhkan untuk mengolah data dan mendukung aktivitas Puskesmas,

Sedangkan pada arsitektur data diidenti�kasi seluruh komponen data yang akan digunakan oleh aplikasi untuk menghasilkan

informasi yang dibutuhkan. Gambar 4.2 Arsitektur data E. Technology Architecture Pada arsitektur teknologi, fase ini

menggambarkan struktur teknologi yang dibutuhkan puskesmas Untuk menunjang operasional aplikasi. Tabel 4.3 Daftar

Kebutuhan Aplikasi F. Opportunities and Solution Pada fase peluang dan solusi ini, dijabarkan hasil dari analisis gap dari fase

arsitektur bisnis sampai fase arsitektur teknologi, Pada fase peluang dan solusi ini, dijabarkan hasil dari analisis gap dari fase

arsitektur bisnis sampai fase arsitektur teknologi, serta perhitungan estimasi biaya. • GAP Arsitektur Bisnis Tabel 4.4 GAP

Arsitektur Bisnis • GAP Arsitektur Sistem Informasi Tabel 4.5 GAP Arsitektur Sistem Informasi G. Migration Planning. Pada fase ini

dilakukan perencanaan dan persiapan migrasi untuk pengimplementasian arsitektur aplikasi yang baru yang dibangun pada fase

sebelumnya. Pada fase ini dibuat roadmap implementasi aplikasi. Tabel 4.6 Roadmap Rencana Migrasi V. Penutup A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : a. Penelitian ini membuat perencanaan

arsitektur enterprise menggunakan framework TOGAF dengan metode ADM b. TOGAF ADM memberikan tahapan yang jelas dan

dapat disesuaikan dengan kebutuhan organisasi dalam merancang arsitektur bisnis, arsitektur informasi, arsitektur data, dan

arsitektur aplikasi yangmendukung sistem. c. Penggunaan TOGAF cukup mudah untuk digunakan dalam menentukan alat bantu

analisis, dimana hanya perlu disesuaikan dengan kebutuhan analisis pada setiap tahapan kerja d. Adanya (gap analysis) antara

kondisi arsitektur saat ini dengan target arsitektur yang akan dikembangkan oleh Puskesmas. e. Dampak dari penerapan Arsitektur

Enterprise pada Puskesmas Gedeg adalah dapat terciptanya efekti�tas dan e�siensi dalam kegiatan di Puskesmas Gedeg DAFTAR

PUSTAKA Azizah, E. N., & Astuti, D. (2018). Perencanaan Arsitektur Enterprise Menggunakan Metode Togaf ADM Pada Puskesmas
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LAMPIRAN Wawancara kondisi Puskesmas Gedeg saat ini dengan : Responden : Bu Inggit Jabatan : Pegawai Puskesmas ( Bidan )

Pewawancara : Lukman Fachrul Hanif dan Windi Kartika Sari Tanggal : 11 November 2020 Tempat : Puskesmas Gedeg A : Dimana

alamat puskesmas ini? B : Jl. Raya Gempolkrep, Gempolkerp, Kec. Gedeg, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur A : Data apa saja yang

dibutuhkan untuk kebutuhan informasi? B : Data pasien klinik, data pegawai, data jadwal dokter, data keuangan, data penyuluhan. A

: Siapa saja yang dapat mengakses sistem informasi puskesmas nanti? B : Seluruh perawat,dokter dan 1 admin dengan posisi

sekretaris. A : Jadi, kapan kiranya sistem informasi ingin dapat dioperasikan? B : Diharapkan pada tahun depan, sistem sudah

dapat dioperasikan dengan baik agar memudahkan kinerja pegawai puskesmas dan menjadi efektif maupun e�sien. A : Kenapa

sistem ini dibutuhkan oleh puskesmas ini? B : Karena di puskesmas ini data masih dikelola secara manual, dengan adanya sistem

ini akan mengatur manajemen data puskesmas untuk jangka panjang. Dan memudahkan pendataan yang akan dilakukan oleh

puskesmas terhadap masyarakat. A : Bagaimana membangun sistem manajemen data dan informasi ini dengan tepat? B :

Dibutuhkan perancangan sistem informasi manajemen dan perencanaan arsitektur enterprise untuk mengelola data-data di

puskesmas seperti pasien,dokter,keuangan. Diharapkan dengan adanya hal ini dapat membuat kinerja menjadi efektif dan e�sien
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framework yang dapat dimanfaatkan dalam membangun enterprise architecture adalah togaf (the open group architecture framework).
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digunakan adalah 4. data dikelola dengan baik untuk the open group archhitecture framework memastikan tempat penyimpanan, (togaf)menggunkan
software, hardware, dan platform yang telah distandarkan untuk mencegah data yang tidak kompatibel dengan teknologi yang digunakan.
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